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ABSTRACT 
[Socialization Of Alternative Methods For Squaring Integer Numbers That Are Easy And 
Enjoyable] Mathematics needs to be taught to students to equip them with logical, analytical, 
systematic, critical, and creative thinking skills. Elementary school teachers rarely implement fun 
learning strategies in mathematics. For example, in the topic of squaring integers for large 
numbers. Generally, students are told to memorize the squaring of numbers 1 to 10, but for 
hundreds or even thousands, it starts to make students bored and difficult to calculate. This is 
compounded by the learning strategies given by teachers using conventional methods or stacking 
methods. This condition is also experienced by students of Elementary School 88 Bengkulu Tengah. 
An initial survey conducted by interviewing several teachers there found information that the 
majority of students are weak in mathematics, and they are also less motivated to learn. Therefore, 
it is deemed necessary to conduct Socialization of Alternative Methods for Squaring Integers that 
are Easy and Fun for Teachers of Elementary School 88 Bengkulu Tengah. The results of the activity 
showed that the knowledge of Elementary School 88 Bengkulu Tengah teachers about alternative 
methods in squaring integers increased after being given socialization and seminars during 
training activities. This is reinforced by the results of the teacher motivation questionnaire for 
participating in this training, which is classified as good, as many as 100% of the participants gave 
a positive response to this activity. The ability and skills of teachers at SD N 88 Bengkulu Tengah 
in applying the integer squaring method as an easy and fun alternative method for solving problems 
are very good, namely 100% of teachers have been able to apply it to various solutions to number 
squaring problems. 
Keywords: Alternative Method, Learning Motivation, Squaring Integers. 
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ABSTRAK 

Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali mereka agar memiliki 
kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Sangat jarang guru-guru SD 
menerapkan strategi pembelajaran asyik dan menyenangkan pada mata pelajaran 
matematika. Misalnya pada materi pengkuadratan bilangan bulat untuk bilangan yang 
cukup besar. Umumnya siswa disuruh menghafal pengkuadratan bilangan 1 sampai 10, 
selanjutnya untuk bilangan ratusan bahkan ribuan sudah mulai membuat siswa jenuh dan 
kesulitan menghitungnya. Hal ini ditambah dengan strategi pembelajaran yang diberikan 
guru menggunakan metode biasa atau metode bersusun. Kondisi tersebut juga dialami oleh 
siswa-siswa SD N 88 Bengkulu Tengah. Survey awal dengan melakukan wawancara kepada  
beberapa guru di sana didapat informasi bahwa mayoritas siswa lemah pada mata pelajaran 
matematika, mereka juga kurang termotivasi untuk belajar. maka dirasa perlu dilakukan 
Sosialisasi Metode Alternatif Menguadratkan Bilangan Bulat yang Mudah dan 
Menyenangkan bagi Guru-guru SD N 88 Bengkulu Tengah. Hasil Kegiatan menunjukkan 
pengetahuan guru-guru SD N 88 Bengkulu Tengah tentang metode alternatif dalam 
menguadratkan bilangan bulat menjadi meningkat setelah diberikan sosialisasi dan seminar 
pada kegiatan pelatihan. Hal ini diperkuat oleh hasil angket motivasi guru mengikuti 
pelatihan ini tergolong baik atau sebanyak 100% peserta kegiatan memberikan respon 
positif terhadap kegiatan ini. Kemampuan dan keterampilan guru-guru SD N 88 Bengkulu 
Tengah dalam menerapkan metode penguadratan bilangan bulat sebagai metode alternatif 
yang mudah dan menyenangkan pada penyelesaian soal-soal sangat baik, yaitu 100% guru 
sudah mampu menerapkan pada berbagai penyelesaian kasus soal-soal pengkuadratan 
bilangan. 
Kata kunci: Metode Alternatif, Motivasi Belajar, Perkalian Bilangan Bulat. 

PENDAHULUAN 
Anita (2020) mengatakan bahwa matematika merupakan salah satu bidang 

studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi.  Namun, matematika merupakan salah satu pelajaran yang 
dianggap sulit dan membuat bosan bagi sebagian besar siswa, khususnya siswa di 
Sekolah Dasar. Sadashiv (2022) mengemukakan bahwa matematika dasar diberikan 
pada jenjang pendidikan dasar karena jenjang ini merupakan pondasi yang sangat 
menentukan dalam membentuk sikap serta skill anak yang bermanfaat bagi 
kehidupan selanjutnya.  

Matematika dapat memberikan pengalaman belajar yang sangat bermanfaat 
untuk kelangsungan hidup di masa depan. Sebagaimana pendapat (Ahmad Baihaki, 
2020) bahwa pembelajaran matematika  adalah proses pemberian pengalaman 
belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga 
peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 
Selanjutnya matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali mereka 
agar memiliki kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif.. Salah 
satu kemampuan yang harus dikuasai siswa dengan belajar matematika adalah 
memahami konsep (Marifah, 2009); (Parajuli, 2021). 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan ini kurang terasah 
dengan baik. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa banyaknya siswa-siswi 
yang kurang terampil dalam menguadratkan bilangan bulat terutama jika 
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bilangannya cukup besar. Selanjutnya guru cenderung menerapkan metode 
perkalian bersusun biasa, tidak ada variasi metode yang lain (Rochmad et al., 2018); 
(Anzali & Malasari, 2023). 

Metode pembelajaran merupakan salah satu bagian keterampilan yang wajib 
dikuasai oleh seorang guru professional agar suasana pembelajaran lebih asyik dan  
menyenangkan, sehingga lahirnya manusia-manusia produktif  dan inovatif  dapat 
diraih secara efektif  dan efesien (Ahmad Baihaki, 2020); (Saputra & Kusumastuti, 
2025). Selanjutnya Sihotang & Azizah (2018); Shobikhah (2018) juga mengatakan 
apabila pembelajaran matematika dipusatkan pada siswa dengan situasi yang 
menarik, menyenangkan dan bermakna, maka akan mampu mengembangkan 
kreativitas siswa. 

Seperti yang dinyatakan oleh (Yensy et al., 2023) dan (Khilda, 2019) bahwa 
melalui pembelajaran yang menyenangkan diharapkan dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. Seperti diketahui bahwa motivasi intrinsik terbukti menjadi 
faktor yang sangat penting yang dapat mengarah pada persepsi pembelajaran yang 
lebih tinggi (Batubara & Nugroho, 2021); (Ananda H.R & Amiruddin, 2017); dan 
(Suryaningrat et al., 2024). Jika siswa terpacu rasa ingin tahunya atau memiliki 
motivasi yang tinggi untuk memahami materi, akan membantu siswa untuk 
mendapatkan idenya sendiri dalam proses pembelajaran (Yensy & Teddy, 2025). 

Sangat jarang guru-guru SD menerapkan strategi pembelajaran asyik dan 
menyenangkan. Misalnya pada materi pengkuadratan bilangan bulat untuk 
bilangan yang cukup besar, siswa disuruh menghafal pengkuadratan bilangan 1 
sampai 10, selanjutnya untuk bilangan ratusan bahkan ribuan sudah mulai membuat 
siswa jenuh dan kesulitan menghitungnya. Hal ini ditambah dengan strategi 
pembelajaran yang diberikan guru menggunakan metode biasa atau metode 
bersusun (Yensy, 2021). Konsep bilangan bulat merupakan materi dasar yang wajib 
dikuasai oleh siswa SD. Namun pada kenyataannya banyak siswa SD yang belum 
terampil atau kurang memahami konsep perkalian bilangan bulat (Barton, 2022). 

Kondisi tersebut juga dialami oleh siswa-siswa SD N 88 Bengkulu Tengah. 
Survey awal didapat informasi bahwa mayoritas siswa lemah pada mata pelajaran 
matematika, siswa kurang termotivasi untuk belajar. Para guru juga kurang 
berpengalaman dalam menerapkan metode alternatif seperti materi perkalian 
bilangan bulat. SD N 88 Bengkulu tengah merupakan salah satu sekolah dasar yang 
ada di Desa Pekik Nyaring, Kecamatan Pondok Kelapa, Bengkulu Tengah dengan 
status akreditasi B. Jumlah siswa sebanyak 193 orang (terdiri dari 100 siswa laki-laki 
dan 93 siswa perempuan), dengan jumlah guru sebanyak 11 orang. Kurikulum di sana 
juga telah menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar, namun sebagian besar siswanya 
kurang tertarik belajar matematika.  

Selain itu hasil tes atau ulangan siswa terkait bilangan bulat (operasi bilangan 
bulat) masih relatif rendah yaitu di bawah KKM. Pada hal untuk mempelajari dan 
memahami tentang pengkuadratan bilangan bulat harus menguasai atau 
memahami konsep dasar pada operasi hitung bilangan bulat, seperti penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian. Sehingga untuk membantu siswa 
memahami tentang operasi pada bilangan bulat khususnya pengkuadratan bilangan 
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bulat, maka diperlukan metode alternatif yang dapat membantu siswa memahami 
konsep operasi bilangan bulat tersebut. Selain itu diharapkan dapat lebih 
memotivasi mereka untuk belajar bilangan bulat dengan diterapkannya metode 
yang lebih mudah dan menyenangkan.  Berdasarkan analisis situasi yang telah 
dijelaskan diatas, maka dirasa perlu dilakukan Sosialisasi Metode Alternatif 
Menguadratkan Bilangan Bulat yang Mudah dan Menyenangkan bagi Guru-guru SD 
N 88 Bengkulu Tengah.  

METODE 
Metode pengabdian yang diterapkan dalam pengabdian ini adalah pelatihan 

dan pendampingan dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Melakukan observasi untuk mengetahui kondisi lapangan di lokasi pengabdian. 

Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak SD N 88 Bengkulu Tengah sebagai 
lokasi pengabdian untuk memastikan tempat kegiatan. 

2. Tahap persiapan meliputi pengurusan administrasi, termasuk penyusunan dan 
pengiriman surat izin serta undangan resmi kepada SD N 88. 

3. Melakukan pelatihan, yaitu guru dilatih bagaimana cara menguadratkan 
bilangan bulat besar dengan metode alternatif yang lebih mudah dan 
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep 
siswa. 

4. Pendampingan, yaitu mencakup bimbingan dalam penerapan metode alternatif 
pada pembelajaran matematika SD khususnya penyelesaian soal-soal 
pengkuadratan bilangan bulat yang cukup besar. 

5. Monitoring dan evaluasi. Pada tahap ini, instrumen evaluasi kegiatan 
menggunakan angket respon guru dan angket motivasi untuk mengukur 
keberhasilan kegiatan terhadap peningkatan pengetahuan guru dalam 
menerapkan berbagai metode alternatif menguadratkan bilangan bulat pada 
pembelajaran matematika. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan kegiatan pelatihan, dilakukan observasi terlebih dahulu ke SD N 

88 Bengkulu Tengah padaa tanggal 4 Nopember 2025. Hasil observasi menunjukkan tempat 
atau ruangan pelatihan cukup luas dengan fasilitas memadai yaitu ruang rapat guru. Setelah 
berkoordinasi dengan kepala sekolah, maka diputuskan bahwa kegiatan akan dilakukan 
pada hari jumat, tanggal 11 Nopember 2025 pukul 10.00-12.00 di ruang rapat guru dengan 
jumlah peserta sebanyak 25 orang guru. Hal ini karena pada hari tersebut siswa pulang lebih 
awal, sehingga tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya pada tahap 
persiapan dilakukan pembuatan surat resmi dan dikirim ke pihak sekolah sebagai 
undangan resmi pada kegiatan pelatihan pengabdian. Selain itu juga disiapkan administrasi 
terkait absen peserta, sertifikat peserta, dan penggandaan materi pelatihan. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Nopember 2025, dengan 
peserta pelatihan yaitu guru-guru SD N 88 Bengkulu Tengah yang berjumlah 24 orang. 
Materi kegiatan terdiri atas: 1. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran, 
2. Strategi Pembelajaran Matematika SD, 3. Beberapa Contoh Pembelajaran Matematika 
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Berbasis PAIKEM yang menyenangkan; 4. Contoh penerapan berbagai metode alternatif 
menguadratakan bilangan bulat yang mudah dan menyenangkan. Materi pertama 
menjelaskan tentang hal-hal yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran, yaitu 
tujuan yang ingin dicapai, materi pembelajaran, siswa, metode pembelajaran, waktu belajar 
dan media pembelajaran. Hal ini sangat penting karena mempengaruhi kualitas dan 
produktivitas pembelajaran.  

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, guru-guru diberikan berbagai metode alternatif 
atau berbagai cara menguadratkan bilangan bulat yang asyik, mudah, dan menyenanagkan, 
seperti metode selisih kuadrat, metode bilangan besar, dan lain-lain. Para guru diberikan 
konsep metode alternatif serta penggunaannya pada soal-soal matematika. Soal-soal yang 
diberikan bervariasi mulai dari bilangan dua digit, tiga digit, empat digit dan seterusnya. 
Saat kegiatan berlangsung, guru-guru sangat antusias dan tertarik mendengarkan penjelasan 
dari nara sumber. Mereka banyak yang mengajukan pertanyaan dan diskusi terkait materi 
yang disampaikan. Sebagian besar guru-guru belum pernah menggunakan atau menerapkan 
metode alternatif dalam pengkuadratan bilangan bulat. Banyak juga yang menyarankan agar 
kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali di sekolah mereka dengan materi berbeda. 

 Pada tahap pendampingan, para peserta pelatihan juga dilatih praktik bagaimana 
cara menyelesaikan soal-soal atau berbagai kasus pengkuadratan bilangan bulat yang cukup 
besar dengan beberapa metode alternatif yang mudah dan menyenangkan. Semua metode 
alternatif  yang disampaikan langsung dipraktikkan oleh para guru dalam menyeselaikan 
soal-soal pengkuadratan bilangan bulat lebih dari dua digit, seperi (143)2, (2341)2 dst. Terlihat 
wajah menggembirakan ketika mereka mampu menyelesaikan soal tersebut dengan benar 
dengan metode yang berbeda. Semua peserta bisa menyelesaikannya dengan baik dan benar. 
Selanjutnya peserta diberikan kesempatan mempraktikkan melanjutkan penyelesaian soal-
soal di rumah untuk bilangan lain yang lebih besar agar terbiasa dengan metode alternatif. 
Harapannya guru-guru bisa menerapkannya di kelas, dan menumbuhkan motivasi siswa 
belajar matematika dengan menerapkan metode yang mudah dan menyenangkan.  

Hasil monitoring dan evaluasi di akhir kegiatan menunjukkan bahwa 
pengetahuan guru-guru SD N 88 Bengkulu Tengah tentang berbagai metode 
menguadratkan bilangan bulat mengalami peningkatan setelah dilakukan kegiatan. 
Sebelumnya mereka belum banyak yang mengetahui metode alternatif dalam 
menguadratkan bilangan bulat, khususnya untuk bilangan ratusan maupun ribuan. 
Misalnya sangat jarang para guru menggunakan metode selisih kuadrat, metode khusus 
kelipatan lima, serta mereka lebih dominan menggunakan metode penguadratan biasa, 
yaitu menggunakan metode bersusun dengan sistem meminjam bilangan. Respon guru 
sangat baik dalam mengikuti kegiatan. Berdasarkan hasil angket didapat 100% guru-guru 
tertarik menggunakan dan menerapkan metode alternatif pengkuadratan bilangan 
bulat. Semua guru juga mampu menyelesaikan soal-soal pengkuadratan dengan 
benar. Persepsi guru bahwa metode alternatif yang disampaikan lebih mudah dibandingkan 
dengan metode bersusun yang diberikan selama ini ke siswa.  Hasil angket motivasi 
diperoleh guru-guru SD N 88 Bengkulu Tengah memiliki motivasi kurang sebanyak 0% 
atau tidak ada, motivasi cukup  0% (tidak ada), dan motivasi tinggi 100% (semua 
guru).  

Relevan dengan Das (2019); (Yensy, 2020b) dan (Yensy, 2020a) bahwa strategi 
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pembelajaran mengandung empat komponen utama, yaitu: urutan kegiatan pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan waktu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk dapat merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang sebaik-baiknya tentulah sangat tergantung dari strategi yang akan dipilih 
guru untuk digunakan dalam pembelajaran. (Suryaningrat et al., 2024) mengatakan bahwa 
strategi pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Seperti halnya (Barton, 2022); (Erdriani et al., 2025) dan (Duan et al., 2025) mengatakan 
metode perkalian termasuk pengkuadratan bilangan akan berdampak terhadap motivasi 
belajar siswa dikarenakan tidak semua metode perkalian mampu dipahami siswa dengan 
mudah dan cepat, seperti metode latis dan metode jarimatika merupakan metode perkalian 
yang cukup mudah dan menyenangkan, sehingga siswa tetarik dan memiliki motivasi lebih 
tinggi (Suryaningrat et al., 2024). 

Tujuan umum pembelajaran matematika di SD yaitu agar siswa terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matematika. Sedangkan tujuan khusus pembelajaran 
matematika di SD  yaitu agar siswa memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung 
khususnya operasi hitung perkalian, termasuk pengkuadratan bilangan bulat (Marifah, 
2009). 

Menguadratkan suatu bilangan memiliki makna mengalikan bilangan tersebut 
dengan dirinya sendiri. Misal 252 (dibaca: duapuluh lima kuadrat) berarti sama dengan 25 x 
25. Metode yang lazim digunakan di tingkat SD adalah metode perkalian bersusun biasa 
(Moh Ghoizi Eriyanto et al., 2021). Berbagai metode alternatif menguadratkan suatu 
bilangan yang lebih mudah dan menyenangkan (Zadulhaq et al., 2021), yaitu antara lain: 

 
1. Metode Kuadrat Jumlah  

 
Contoh 1: 922 = .... 
 Langkah yang dilakukan adalah memisahkan bilangan puluhan dan satuannya: 
 
922   = (90 + 2)2 
 = (90 + 2)(90 +2) 
 
 
 
 
 = (90 × 90) + (90 × 2) + (90 × 2) + 22 
 
 = 902 + 2(90 × 2) + 22   
 = 8100 + 360 + 4 = 8464 
 
Metode kuadrat jumlah sangat mudah dikarenakan bilangan dipisah ke dalam faktor-faktor 
yang lebih terurut sesuai aturan perkalian dalam faktor bilangan.  
 
2. Metode selisih kuadrat  
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Contoh: 982 = .... 
 
Caranya adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
a. Dari bilangan dasarnya (98), ditambahkan suatu bilangan agar menjadi mudah untuk 

dikalikan. Misalkan ditambah 2 menjadi  100. 
b. Agar seimbang, maka kurangkan  bilangan dasar dengan bilangan yang sama: 98 – 2 = 96 
c. Kalikan kedua bilangan: 100 × 96 = 9600 
d. Tambahkan hasilnya dengan 2 kuadrat, yaitu: 9600 + 22=9604. 
Cara-cara di atas dapat dituliskan seperti berikut: 
982  = (98 + 2) × (98 – 2) + 22 

= 100 × 96 + 22 
= 9600 + 4 
= 9604 
 
Metode ini juga sangat mudah dikarenakan siswa mereduksi bilangan yang besar 

menjadi bilangan yang mudah dihitung, yaitu bilangan 100.  
 

3. Metode  Khusus Bilangan Akhir Lima 
 
Contoh 1: 352 = .... 
 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
 
a. Pisahkan satuannya 
b. Kuadratkan puluhannya dan tambahkan dengan bilangan puluhan: 32 + 3 =  12 
c. Kuadratkan satuannya 52 = 25, dan tuliskan jawabannya dibelakang jawaban sebelumnya 

(12), sehingga menjadi 1225 
 

Jadi 352 = 1225 
 
Contoh 3: 1252 = .... 
a. (12 × 12) + 12 = 144 + 12 = 156 
b. Tambakan dibelakang jawaban dengan 25, sehingga menjadi: 15625 
Jadi, 1252 = 15625 
 
4. Metode Khusus Bilangan Besar 
 
Contoh 1: 122 = …. 
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Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a.Tuliskan 12 dan beri garis di bawahnya seperti berikut. 1 2 
a. Tuliskan kuadrat dari bilangan 1 dan 2 dan tuliskan di bawah angka 12 dan tuliskan angka 

0 di depan hasil kuadrat bilangan-bilangan tersebut jika hasilnya bilangan 1 angka. Oleh 
karena 1 × 1 = 1 dan 2 × 2 = 4, maka dituliskan 

  1 2 
  0 1 0 4 

b. Kalikan angka pertama dan kedua bilangan yang dikuadratkan, kemudian kalikan 
dengan dua, sehingga diperoleh hasil (1 × 2) × 2 = 4. Tuliskan bilangan 4 di bawah nol 
(angka kedua dari kanan) pada bilangan 0104.  

                    1 2 
   0 1 0 4 
 4 
c. Tambahkan dengan bilangan hasil jumlah dua baris terakhir dengan menghilangkan 

bilangan nol yang pertama, sehingga diperoleh hasil seperti berikut: 
 

  1 2 
  0 1 0 4 

  4 
 1 4 4 

Jadi, 122 = 144 
 
Contoh 2: 522 = …. 
 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
a. Tuliskan 52 dan beri garis di bawahnya seperti berikut: 5 2 
b. Tuliskan kuadrat dari bilangan 5 dan 2 dan tuliskan di bawah angka 52. Oleh karena 5 

× 5 = 25 terdiri dari 2 angka, maka kita tidak perlu menambahkan angka 0 di depannya. 
Sebaliknya, 2 × 2 = 4, maka perlu ditambahkan 0 didepan angka 4 karena hasil 
kuadrat bilangan 2 terdiri dari 1 angka. Hasil tersebut dapat dituliskan seperti berikut: 

     5 2 
2 5 0 4 

c. Kalikan angka terakhir dan pertama, kemudian kalikan dengan dua, sehingga diperoleh 
hasil (5 × 2) × 2 = 20. Tuliskan bilangan 20, maju satu bilangan dari kanan pada bilangan 
2504 seperti berikut: 
   5 2 
2 5 0 4 
   2 0  

d. Tambahkan dua baris terakhir sehingga diperoleh hasil seperti berikut. 
  5 2 
2 5 0 4 
   2 0  
2 7 0 4 
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Jadi, 522 = 2704 
 
Contoh 3: 2142 = …. 
Langkah-langkah penyelesaiannya adalah sebagai berikut: 
a. Kuadratkan masing-masing bilangan, apabila hasilnya kurang dari 10, maka tambahkan 

0 di depan hasil. (2 × 2 = 4, 1 × 1 = 1, 4 × 4 = 16). Hasilnya yang dituliskan adalah 040116. 
b. Kalikan bilangan pertama dan kedua (2 × 1) serta bilangan kedua dan ketiga (1 × 4). 

Masing-masing kalikan dengan 2 (2 × 1 × 2 = 4 dan 1 × 4 × 2 = 8). Karena semua hasilnya 
kurang dari 10, maka hasil dapat dituliskan sebagai 0408. 

c. Kalikan bilangan pertama dan terakhir, kemudian kalikan dengan 2 (2 × 4 × 2 = 16). 
d. Tuliskan semua hasilnya dengan ketentuan, hasil pada baris kedua diletakkan satu 

angka di depan angka terakhir, demikian seterusnya seperti berikut: 
 0 4 0 1 1 6 
 0 4 0 8 
  1 6   
 4 5 7 9 6 

Jadi 2142 = 45796. 
 
Contoh 4: 47382 = .... 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Kuadratkan masing-masing bilangan, apabila hasilnya kurang dari 10, maka tambahkan 

0 di depannya. (4 × 4 = 16, 7 × 7 = 49, 3 × 3 = 9, 8 × 8 = 64). 
Hasilnya dapat dituliskan             16490964. 
b. Selanjutnya, kalikan dengan dua bilangan-bilangan pada angka berikut. 
1) Pertama (4) dan kedua (7) : 4 × 7 × 2 = 56 
2) Kedua (7) dan ketiga (3) : 7 × 3 × 2 = 42 
3) Ketiga (3) dan keempat (8) : 3 × 8 × 2 = 48  

Tuliskan hasilnya, berurut mulai dari atas 5 6 4 2 4 8 
c. Kemudian, kalikan dengan dua bilangan-bilangan pada angka berikut: 

1) Pertama (4) dengan ketiga (3) : 4 × 3 × 2 = 24 
2) Kedua (7) dengan keempat (8) : 7 × 8 × 2 = 112 

Bilangan pertama (1) pada 112 tambahkan dengan bilangan terakhir (4) pada 24, 
sehingga hasilnya adalah 2512. 

d. Kalikan bilangan pertama dan terakhir, kemudian kalikan dengan 2. Hasilnya adalah 4 
× 8 × 2 = 64. 

Keseluruhan hasilnya dapat dituliskan seperti berikut.  
 1 6 4 9 0 9 6 4 

 5 6 4 2 4 8 
 2 5 1 2 

 6 4 
              
 2 2 4 2 8 6 4 4 

 
Jadi 47382 = 22448644. 
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Gambar 1. Fhoto Kegiatan Sosialisasi Penggunaan Metode Alternatif 
Menguadratkan Bilangan Bulat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Fhoto Bersama Guru-Guru Peserta Setelah Kegiatan Sosialisasi  
 
 

SIMPULAN 
Kesimpulan kegiatan pelatihan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan guru-guru SD N 88 Bengkulu Tengah tentang metode alternatif dalam 
menguadratkan bilangan bulat menjadi meningkat setelah diberikan sosialisasi dan 
seminar pada kegiatan pelatihan. Hal ini diperkuat oleh hasil angket motivasi guru 
mengikuti pelatihan ini tergolong baik atau sebanyak 100% peserta kegiatan memberikan 
respon positif terhadap kegiatan ini. 
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2. Kemampuan dan keterampilan guru-guru SD N 88 Bengkulu Tengah dalam menerapkan 
metode penguadratan bilangan bulat sebagai metode alternatif yang mudah dan 
menyenangkan pada penyelesaian soal-soal sangat baik, yaitu 100% guru sudah mampu 
menerapkan pada berbagai penyelesaian kasus soal-soal pengkuadratan bilangan. 
 Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan, maka disarankan kepada pihak-pihak yang 

terkait dan berkepentingan dengan masalah pembelajaran matematika, yaitu sebagai 
berikut: 

1. Perlu dilakukan sosialisasi maupun pelatihan tentang metode pembelajaran alternatif 
yang menyenangkan untuk materi yang lain kepada para guru maupun siswa pada 
jenjang yang lebih tinggi.  

2. Institusi pendidikan, baik SD, SMP, maupun SMA perlu menyusun Rencana 
Pembelajaran yang berorientasi pembelajaran yang menyenangkan khususnya mata 
pelajaran matematika yang bersifat abstrak. 
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